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bowo_mku(@yahoo.com dan worofh@yahoo.com

Abstract

Language is human communication tool to build a relationship with the world. Through language,
human face two existential options which are building more civilized system of life or leading toward
uncivilization. Language contains interests of the speakers which can be abused ro distort meaning,
leading to exploitation, subordination or discrimination to a party. Vandana Shiva & Karen J. Warren
see that the root of the problem is in the conceptual framework which is built by patriarchal society
which tends to develop dominating and dualistic mindsets and hierarchy of values which marginalize
women and nature. Women are symbolized as nature, and nature is symbolized as women.
Feminization of nature as well as naturalization of women are often use as a means to respeci, but
they are also often used as a means to perpetuate oppression practices. The legal regulation of
language aspect must be done soon. Law as an instrument to realize a more equal society and make
the world a comfortable place for all creatures must distance itself from the use of word leading
toward gender bias as well as exploitation of nature.

Keywords: language, oppression, patriarchy, equality

A. Pendahuluan

Adanya wacana melakukan tes keperawanan terhadap siswi di Kota Prabumulih Sumatera
Selatan yang muncul pada tanggal 19 Agustus 2013 mengindikasikan masih kuatnya budaya
patriarkat hidup di sebagian masyarakat Indonesia. Tubuh perempuan dijadikan medan
pertarungan perebutan kekuasaan politik, hukum, maupun pendidikan untuk memenuhi
selera, keinginan, dan kepentingan laki-laki. Wacana mengkriminalisasi tubuh perempuan
berlangsung secara masif sampai-sampai muncul usulan ide untuk diatur ke dalam ketentuan
hukum maupun kebijakan di bidang pendidikan.

Hukum dibuat untuk melindungi hak asasi manusia dan supaya kondisi lingkungan
semakin bertambah baik. Oleh karena itu, ketentuan yang diatur di dalamnya hendaknya
menghindari penggunaan istilah yang mengarah ke bias gender maupun pengrusakan
lingkungan. Hukum adat seringkali mempergunakan bahasa simbolik untuk mengatur
pergaulan hidup antar anggota masyarakat. Larangan maupun anjuran diwariskan secara turun
temurun mengunakan ungkapan-ungkapan, pepatah-pepatah, kiasan-kiasan, pantun-pantun,
maupun peribahasa, Penggunaan bahasa simbolik memunculkan perdebatan dikalangan filsuf.
Para filsuf ekofeminis memiliki pandangan pro dan kontra pada saat perempuan disimbolkan
dengan alam “dinaturalisasi” (natural=alamiah) dan alam “difeminisasi™ (Tong. 2006:360).
Simbol merupakan instrumen buatan manusia yang dapat difungsikan untuk semakin
memanusiakan manusia, namun dapat pula dimanipulasi untuk menyembunyikan tujuan
tertentu. Kesalahan menempatkan hakikat, kedudukan dan fungsi simbol dapat menimbulkan
kekacauan maupun ketidakadilan di masyarakat. Vandana Shiva dan Karen J. Warren sama-
sama membahas simbolisasi alam dengan perempuan dengan menggunakan sudut pandang
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berbeda. Gagasan kedua filsof tersebut menarik untuk dibahas dan diteliti secara lebih
mendalam.

B. Metode Penelitian

Penelitian yang membahasa pandangan Vandana Shiva dan Karen J. Warren tentang
penggunaan bahasa simbolik memperempuankan alam dan mengalamkan perempuan
merupakan penelitian kepustakaan. Sumber data primer diambil dari buku karya pemikiran
Vandana Shiva, 1988, Staying Alive, Women, Ecology and Survival In India, Kalifor Women
N 84 Pancshila Park, New Delhi., Vandana Shiva, Maria Mies, 2005, Ecofeminism Perspektif
Gerakan Perempuan & Lingkungan, dialihbahasakan Kelik Ismunanto, Penerbit IRE Press,
Yogyakarta, Vandana Shiva, 2005, Earth Democracy: Justice, Sustainability, and Peace,
Published in North America by South End Press, London; Karen J. Warren, 2000, Ecofemist
Philosophy, A Western Perspective on What It is And Why It Matters, Roman & litle Fild
Publiser, Inc. Lanham, Boulder, New York. Sumber data sekuder berupa buku-buku filsafat,
hukum dan kajian gender yang memiliki relevansi dengan topik pembahasan. Metode filsafat
yang digunakan untuk menganalisis data: interpretasi, komparasi, dan hermeneutika.

C. Hasil Temuan dan Pembahasan

Vandana Shiva adalah seorang filsuf ekofeminis dari India, sedangkan Karen J. Warren
berasal dari Amerika Serikat. Keduanya sama-sama bersikap kritis  terhadap sistem
kapitalisme-patriarkat dengan mempergunakan sudut pandang ideografi berbeda.Warren
mengkritisi kapitalisme-patriarkat dari sudut pandang masyarakat Barat yang sering dituduh
sebagai aktor (pelaku) yang mempraktikkan pemikiran kapitalisme-patriarkat, sedangkan
Shiva mengkritisi kapitalisme-patriarkat dari sudut pandang masyarakat India yang menjadi
korban penindasan masyarakat Barat akibat praktik kapitalisme-patriarkat. Warren lebih
banyak menganalisis secara konseptual sistem, struktur dan cara berpikir kapitalisme-
patriarkhi masyarakat Barat dengan segala keterbatasan dan kelebihannya;sedangkan Shiva
lebih banyak berempati, mengakomodasi, memahami, menyelami, merasakan, menangkap
dan mengungkap penderitaan masyarakat sebagai pihak yang menjadi kurban penidasan
sistem kapitalisme patriarkhi.

Warren mencermati terdapat interkoneksi antara penggunaan bahasa dengan praktik
penindasan pada perempuan dan alam akibat dari kerangka kerja konseptual sistem
kapitalisme-patriarkhi (Warren. 2000: 27). Bahasa merupakan produk hasil kerja pikiran
manusia yang dilakukan dengan memanfaatkan bunyi, gerak maupun merangkai simbol
digunakan untuk tujuan tertentu. Rangkaian kata-kata, gerak maupun simbol bukan sekedar
aktivitas mekanis, tetapi mencerminkan perspektif manusia terhadap dunianya
(Weltansichten). Bahasa memuat kepentingan ideologis dari pihak pengguna. Bahasa sering
kali dipergunakan secara tidak netral gender. Sistem kapitalisme-patriarkat seringkali
mempergunakan bahasa untuk merendahkan martabat perempuan dan mengekploitasi alam.
Simbolisasi perempuan dengan alam maupun alam disimbolkan dengan perempuan
dipergunakan untuk mengembangkan logika dominasi. Bahasa digunakan untuk menunjukan
adanya hubungan asimetris antara manusia dengan alam, laki-laki dengan perempuan.
Perempuan dipaparkan menggunakan istilah-istilah peyoratif (merendahkan) disamakan
seperti binatang: anjing, kucing, kelinci, kelinci bodoh, sapi, peliharaan, babi, ayam, rubah,
berang-berang, kalelawar tua, ayam tua, ratu lebah, ular, otak kelinci, otak burung. gajah, dan
ikan paus (Warren, 2000:28).
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Bahasa menurut Warren seringkali dipergunakan sebagai sarana untuk menggiring
manusia ke arah tujuan tertentu. Senada dengan temuan Cassirer, orang-orang Athena pada
abad kelima seringkali menggunakan bahasa sebagai senjata ampuh untuk memenangkan
percaturan politik tingkat tinggi. Bahasa digunakan sebagai instrumen untuk mencapai tujuan
tertentu, yang konkret dan praktis (Cassirer, 1990:173). Kaum kapitalis-patriarkat
mempergunakan bahasa memperempuankan alam maupun memasukkan alam ke jenis
kelamin perempuan untuk menggambarkan, merefleksikan, melanggengkan relasi dominasi
laki-laki terhadap perempuan, dan alam (Warren, 2000:27).

Akar dari bahasa berasal dari kerangka kerja konseptual pemikiran manusia. Kerangka
kerja konseptual yang dimaksudkan oleh Warren adalah seperangkat keyakinan, nilai, ide,
gagasan, sikap, perilaku dan asumsi dasar yang membentuk serta merefleksikan bagaimana
manusia memandang terhadap dirinya maupun dunianya (Warren, 2000:46). Kapitalisme-
patriarkat merupakan ideologi buruk karena mengembangkan logika berpikir maupun
berbahasa yang dualistik, menempatkan nilai secara hierakis, dan mengedepankan relasi
dominasi (Warren, 2000: 46-48). Kerangka kerja konseptual dualistik maupun hirarki pada
hakikatnya bersifat netral, tidak akan memunculkan masalah jika tidak diikuti dengan pola
pikir berebut dominasi (Keraf, 2008:130-131). Budaya Jawa misalnya, mengenal pemisahan
dan hiraki dalam pemakaian bahasa (ngoko, krama andhap, dan krama inggil); namun tidak
menimbulkan masalah karena hanya digunakan untuk mengukir tingkat keselarasan dalam
kehidupan sosial (Susantina, 2012:43). Kerangka kerja konseptual dualistik dan hirarki
memunculkan persoalan moral ketika digunakan untuk membenarkan, melanggengkan,
memelihara praktik dominasi laki-laki terhadap perempuan dan alam.

Warren mengimbau supaya masyarakat bersikap kritis setiap kali ada yang
menganalogikan perempuan dengan alam karena di balik semua itu mungkin terdapat
kepentingan ideologis yang bersifat jahat. Pemberian predikat ibu sebagai ratu rumah tangga,
terkadang ada maksud terselubung untuk membatasi perempuan terlibat aktif
mengembangkan potensi diri di sektor publik. Senada dengan gagasan Arivia yang
menyatakan masyarakat perlu waspada setiap kali ada yang menganalogkan perempuan
dengan alam, karena hal tersebut dapat disalah gunakan untuk “menyajung™ sekaligus
“menindas” perempuan (Arivia, 2006:382).

Vandana Shiva memiliki pandangan yang berbeda dengan Warren. Simbolisasi alam
dengan perempuan bukanlah merupakan hal yang tabu dipergunakan di masyarakat. Shiva
menekankan fungsi bahasa untuk menggugah emosi. Simbolisasi alam dengan manusia dapat
dipergunakan untuk menggugah nurani manusia supaya lebih peduli terhadap sesama maupun
alam. Kapitalisme-patriarkhi memiliki cara pandang buruk, karena pada saat melakukan
proses simbolisasi hanya berhenti pada taraf materialistik. Kapitalisme-patriarkhi pada saat
memandang pohon menganologikan dengan uang sehingga seluruh aktivitas penanaman
pohon dimotivasi slogan “uang tumbuh pada pepohonan™ (Shiva,1988:73). Cita rasa etis,
estetis dan kekayaan kultural tergerus ketika fungsi pohon direduksi sekedar dari sisi
ekonomi bercorak materialistik.

Aksi pengrusakan lingkungan dan penindasan perempuan salah satu faktor penyebab
dikarenakan adanya desakralisasi cara pandang manusia terhadap tubuh perempuan dan alam.
Shiva berusaha mentransendensikan dunia materi ke dimensi rohani untuk mengetuk hati
manusia supaya lebih peduli terhadap alam maupun sesama. Rangkaian kata-kata dapat
dipergunakan untuk menggugah emosi maupun mengerem hasrat kerakusan menguasai
sesama maupun dunianya. Simbolisasi alam dengan manusia maupun dewa-dewi dapat
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dipergunakan sebagai mekanisme kontrol psikis agar manusia tidak bersikap sewenang-
wenang terhadap sesama maupun dengan alam. Sisi nurani kemanusiaan disentuh dengan cara
memanusiakan maupun mentransendensikan alam ke dimensi spiritual supaya tergugah
mengembangkan solidaritas kosmis, karena berdasarkan prinsip demokrasi bumi semua
penghuni alam pada hakikatnya merupakan satu keluarga yang masing memiliki nilai intrinsik
(Shiva, 2005: 9 dan 311).

Shiva menginventaris beberapa ungkapan kearifan lokal masyarakat adat India pada saat
menghadapi aksi pengrusakan lingkungan antara lain sebagai berikut :

“kami tumbuh dari kasih sayang ibu kami-dan gunung dan hutan dan aliran sungai itu seperti ibu
kami-- dan kami tidak akan lagi membiarkan kamu merusak sumber kehidupan kami” (Shiva,
2005:287).

" kami akan melindungi huan dan gunung kami dengan batuan-batuan besar yang terbavwa arus

sungai. Batuan besar yang terbawa arus sungai merupakan daging Dharti Ma (ibu pertiwi) (Shiva,

2005:288).

Simbolisasi alam dengan manusia maupun dewa-dewi tidak hanya dipakai oleh
masyarakat India, tetapi juga sering dipergunakan dibeberapa masyarakat adat di Indonesia
yang kehidupannya bercorak religio-magis. Di beberapa komunitas masyarakat adat adanya
simbolisasi terbukti mampu lebih mendekatkan terwujudkannya keadilan sosial yang
berwawasan ekologis. Masyarakat adat Kajang dan Tenganan Pagringsingan dengan
mempertahankan corak hukum adat yang bersifat religio-magis mampu membangun relasi
harmoni dengan alam, sesama dan Tuhan (Murdiati, 2012: 120-128; 212-222).

Hukum, bahasa, dan keadilan semuanya merupakan sistem simbol buatan manusia.
Oleh karena itu, hendaknya dipergunakan untuk semakin memanusiakan manusia. Driyarkara
berpendapat antara simbol dengan yang disimbolkan memiliki hubungan. Berhadapan dengan
simbol manusia merasa dan berusaha untuk lebih dekat dengan yang disimbolkan, tetapi
dalam kenyataannya masih jauh juga dengannya (Driyarkara, 2006: 741). Keadilan
merupakan ekspresi simbolik dari pengalaman hidup manusia yang bersifat kompleks
sehingga tidak pernah dapat terumuskan secara tuntas menggunakan kata-kata. Pandangan
yang menyatakan hukum mampu mewujudkan dan menjamin keadilan menurut Jacques
Derrida bukan hanya mereduksi pengalaman manusia tentang keadilan, tetapi juga
merupakan ungkapan yang kontradiktoris. Keadilan merupakan “proses menjadi” sehingga
rumusanya perlu terus menerus dikaji, digali, dieksplisitkan dan dipertajam. Keadilan
merupakan nilai penting yang perlu secara terus menerus diperjuangkan, namun mustahil
dapat terwadahi secara utuh oleh instansi manapun termasuk hukum. Proses pembentukan dan
penegakan hukum pada hakikatnya selalu melibatkan kekuasaan negara maupun sekelompok
masyarakat yang pendefinisiannya tidak pernah sepi dari kekerasan, sehingga keadilan yang
berintikan anti kekerasan tidak mungkin terumuskan oleh institusi yang didalamnya
mengadung kekerasan (Derrida, 1992: 6).

D. Penutup

Pemikiran Shiva dan Warren memberi inspirasi positip bagi masyarakat Indonesia yang
sedang berjuang merumuskan hukum yang adil. Keadilan merupakan nilai dasar yang hendak
dirumuskan dalam ketentuan hukum tertulis maupun tidak tertulis. Hukum adat merupakan
hukum tidak tertulis, menggunakan bahasa pergaulan setempat dan digunakan untuk mengatur
kehidupan masyarakat setempat. Pemakaian bahasa simbolik sudah menjadi tradisi yang
mengakar di sebagian komunitas masyarakat adat sehingga bukan merupakan hal yang tabu
untuk dilestarikan sejauh ketentuan didalamnya tidak mengarah pada proses dominasi
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maupun ekploitasi terhadap perempuan dan alam. Tidak semua tradisi bernilai buruk sehingga
harus disingkirkan, atau sebaliknya selalu dipandang bernilai baik sehingga disakralkan.
Tradisi perlu dicermati, ditafsirkan dan dievalusi secara terus menerus mengikuti dinamika
rasa keadilan masyarakat.Tradisi yang bersifat konstruktif dan berkeadilan dipertahankan,
sebaliknya yang destruktif dan diskriminatif perlu ditinggalkan.

Aparat penegak hukum, pemangku adat maupun masyarakat perlu meningkatkan rasa
kepedulian untuk memikirkan secara holistik kepentingan banyak pihak. Keadilan pada
hakikatnya merupakan proses dialogal sehingga sejak dari proses perumusan sampai dengan
penerapannya perlu mendengarkan, melibatkan dan mengakomodasikan kepentingan berbagai
pihak. Aspirasi perempuan dan alam khususnya di negara-negara berkembang menurut Shiva
dan Warren seringkali memiliki posisi tawar rendah dan rentan terhadap perlakuan tidak adil
sehingga perlu lebih banyak didengarkan. Ketajaman pola pikir aparat penegak hukum,
pemangku adat maupun masyarakat terhadap perspektif perempuan dan ekologis perlu lebih
diasah supaya setiap kali menelaah ketentuan hukum selalu mengingat pengalaman dan
kepentingan perempuan (Lampian, 2012:229) serta dampaknya bagi kelestarian lingkungan.
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